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ABSTRACT
ABSTRAK
Penggunaan tanaman sebagai obat tradisional telah dilakukan sejak zaman
dahulu. Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kandungan dan
khasiat berbagai tanaman tersebut. Bawang bombay (Allium cepa L.) diketahui
mengandung komponen sulfur dalam bentuk isothiocyanates atau thiosulfinat
yang bermanfaat sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui daya hambat minyak atsiri bawang bombay (Allium cepa L.) terhadap
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 kelompok perlakuan,
1 kelompok kontrol negatif dan 1 kelompok kontrol positif dengan 5 kali
pengulangan. Kelompok perlakuan terdiri dari konsentrasi minyak atsiri bawang
bombay 5%, 10% dan 15%. Kelompok kontrol negatif yaitu tween-80 dan
akuades steril. Kelompok kontrol positif yaitu cakram antibiotik Vancomycin 30
Î¼g. Uji daya hambat minyak atsiri bawang bombay dilakukan dengan metode
difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri bawang
bombay 5%, 10% dan 15% memiliki daya hambat terhadap MRSA dengan
diameter zona hambat rata-rata berturut-turut 11,2 mm, 14,2 mm, dan 17,2 mm.
Hasil analisis data dengan menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan Uji Duncan (p< 0,05) menunjukkan bahwa minyak atsiri
bawang bombay dapat menghambat pertumbuhan MRSA.
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